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INTISARI

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui (1} apakah ada korelasi antara
inteligensi dan tingkat aspirasr dafam memilifi program studi d pergtiruan
tinggi dan (2} apakah ada perbedaan tingkat aspirasi dalam mernilih pro-
gram studi of perquruan tinggi antara pelajar faki-laki dan pelajar
perempuan.

Subjek penefitiannya sebanyak 210 pelajar lulusan SMA jurusan A3 (IPS),
terdiri atas 102 pelajar faki-faki dan 108 pelajar perempuan yang sedang
mengikutli bimbingan belajar requierdi Lembaga Pendidikan Gama Exacta
Yogyakarta pada tahun 1996. Variabel tingkat aspirasi divkur dengan
skala paired comparison, variabel inteligensi diukur dengan tes intefigensi
Advanced Progressive Malrices, sedangkan variabel jenis kelamin dicatat
dari identifas subjek yang terfera dalam skala Data yang diperoleh
dianalisis dengan metode slalistik, menggunakan tekmk korelasi pro-
duct moment dan ufit,

Kesimpulan penelitian ialah (1) terdapat korelasi positif yang sangat
signifikan antara inteligensi dan tingkat aspirasi dalam memilitt program
studi di perguruan tinggl: (2) terdapat perbedaan tingkat aspirasi dalam
memifih program studi of perguruan tinggl yang sangat signifikan antara
pelajar akiHaki dan pelajar perempuan. Pelajar faki-faki mermiliki tingkat
aspirasi yang lebih linggi daripadta pelajar perempuan dalam memilih pro-
gram studi of perguruan tinggi.

Kata kunci : Tingkat aspirasi, program studi, inteligensi, jenis kélamin
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P erfaku manusia dipengaruhi oleh ba-
ryak faktor, baik internal maupun eks-
ternal. Salah satu faktor intemal adalah as-
pirasi. Sebagai salah satu aspek psikis, as-
pirasi dapat menjadi sumber motivasi untuk
mencapai suatu tujuan. Aspirasi akan meim-
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buat manusia dinamis dalam menjatani ke-
hidupan; dan lebik dari itu, aspirasi memang
diperlukan bagi manusia untuk merainh masa
depan. Aspirasi mempunyai objek. misalnya
aspirasi kerja, aspirasi pendidikan, dan se-
bagainya. Pada penelitian ini akan diteliti
aspirasi pendidikan, yang secara lebih khu-
sus adalah tingkat aspirasi dalam memilit
program studi d perguruan tinggi.

Pelajar iulusan SMA sebagai calon ma-
hasiswa dan kelak diharapkan menjadi te-
naga-tenaga pembangun bangsa dan nega-
ra perlu memiliki aspirasi yang positif dan
realistis. Dengan aspirasi yang positit dan
reatistis, maka kemungkinan mencapai suk-
ses akan lebin besar daripada aspirasi yang
negatif dan idealistis. Kesuksesan yang di-
capai akan membuat sesecrang tebih op-
timis, meningkatkan rasa percaya dirinya,
meningkatkan motivasi, dan hal-hai positif
lainnya dalam rmemandang dan menghadapi
kehidupan. Namun demikian dalam kenya-
taannya seringkali dijumpai para calon ma-
hasiswa lidak realistis dalam menentukan
pilihan terhadap program Studi d perguruan
tinggi yang akan dimasukinya; atau dengan
perkataan fain pilihannya tidak disesuaikan
dengan kemampuan, bakat dan kesempat-
an yang ada. Ketidakrealistisan pelajar da-
lam memitih program studi dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti mengikuti kemauan
orangtua, mengikuti pithan teman, agar mu-
dah mendapatkan pekerjaan, mengejar
gengsi, dan sebagainya. Akibatnya, sering-
kali mereka tidak cocok dengan program
studi yang dimasukinya. afau mereka tidak
diterima karena tidak mernperhitungkan ke-
tatnya tingkat kempetisi yang ada pada pro-
gram studi yan dipilihnya.

Aspirasi berasal dari kata aspire yang
arlinya “menginginkan” atau “bercita-cita”,
Hurlock (1978) mengartikan aspirasi seba-
gai keinginan meraih sesuatu yang lebih fing-
g daripada keadaannya sekarang. Ahli lain,
Sawrey dan Telford (1969 ) mendefinisikan

aspirasi sebagai apa yang ingin dicapai oleh
seseorang. Menurut Adi {dalam Gunarsa
dan Gunarsa, eds. 1983), aspirasi adalah
sama dengan cita-cita, yaitu mengharapkan
sesuatu yang lebih tinggi dengan tujuan
mendapatkan kemajuan. Dari definisi-de-
finisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan aspirasi ialah cita-Cita
atau Keinginan yang diikuti dengan usaha
untuk mendapatkan sesualu yang iebih ting-
gi atau meningkat dari statusnya sekarang.
Keadaan "lebih tinggi” atau “meningkat” ter-
sebut standarnya berbeda antara individu
yang satu dengan individu yang lain. Hal ini
menunjukkan perbedaan tingkat aspirasi o
antara individu,

Menurut Hurlock {1979), aspirasi dapat
dikelompokkan menjadi aspirasi positif dan
negatif, aspirasi jangka pendek dan jangka
panjang, Serta aspirasi realistis dan idealis-
lis. Aspirasi positif ialah keinginan meraih
kemajuan. Orang yang memiliki aspirasi po-
sitif adatah mereka yang ingin mendapatkan
yang lebih baik atau jebih linggi daripada
keadaannya sekarang. Umumnya orang
mempunyai aspirasi positif, kecuaii mereka
yang seringkali mengalami kegagalan. Me-
reka yang sering mengatami kegagalan
mungkin mempunyai aspirasi negatif, yaitu
keinginan mempertahankan apa yang su-
dah dicapai sefama ini, tanpa keinginan un-
tuk meningkatkan capaiannya. Aspirasi
jangka pendek ialah keinginan yang sege-
ra dapat dicapai dalam jangka waktu yang
refatif singkat, sedangkan aspirasi jangka
panjang ialah keinginan yang yang proses
pencapaiannya membutuhkan wakiu yang
relatif lama. Aspirasi realistis iatah keinginan
yang didasarkan pada kemampuan dan ke-
sempatan yang ada untuk meraihnya de-
ngan sukses, sedangkan aspirasi idealistis
ialah keinginan yang didasarkan pada ke-
mampuan dan kesempatan yang meragu-
kan untuk dapat mencapas kesuksesan.
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Aspirasi yang berkembang mengikuti
minat dan didasarkan atas kemampuan
merupakan aspirasi yang realistis dan lebih
kuat daripada aspirasi yang berkembang
dan dipengaruhi cleh kelompok teman se-
taya (Torrance dan Strom, 1967). Pikunas
(1978) mengemukakan bahwa aspirasi
realistis terutama ditentukan oleh faktor-
faktor kegnitif, sedangkan aspirasi idealistis
terutama ditentukan oleh faktor-faktor afek-
tif. Aspirasi yang realistis, berdasar hasi
penelitian Leonard Well (dikutip Screnson.
1964) terhadap 421 mahasiswa merupakan
prediktor yang valid bagi prestasi belajar.
Edwards dan Scanneil (1969) juga menga-
takan bahwa antara tingkat aspirasi dan
prestasi belajarterdapat korelasi positif.

Edwards dan Scannell (1969) mengata-
kan bahwa lingkat aspirasi adatah harapan
sesecrang tentang tingkatan hasil yang akan
| capai dafarm melakukan tugas. Lebih lan-
ut mereka mengatakan bahwa tingkat as-
pirasi didasarkan atas estimasi seseorang
mengenai kemampuan dan pengaiaman
yang dimifiki di dalam memperkirakan sebe-
rapa besar tingkat keberhasilan yang dapat
dirain dalarn menghadapi suatu tugas. Pen-
dapat lain dikemukakan oleh Sorenson
(1964) yang mengatakan bahwa tingkat as-
pirasi meiibatkan dua hai, yaitu taraf kesu-
karan tugas dan jumlah tugas yang akan
diterapkan untuk dikerjakan berdasar wakiu
yang ada. Ini berarti bahwa goafyang dite-
tapkan seseorang untuk dicapa menunjuk-
kan tingkat aspirast yang dimilikinya.

Edwards dan Scannel (1969) serta
McClelland (1987) berpendapat bahwa
sesecrang akan menerapkan tujuan yang
lebih tinggi daripada keadaannya sekarang
apabila ia melhat harapan untuk sukses.
Tingg-rendahnya penetapan tujuan oleh
individu tersebut disebut sebagai tingkat as-
pirasi. Hurlock (1979) memandang tingkat
aspirasi sebagai suatu tujuan yang dicita-
citakan seseorang untuk dicapai dalam

wakiu tertentu. Lebih lanjut Hurtock (197 3).
dan juga Kolesnik (1970), mengatakan bah-
wa apabila seseorang dapat memastikan
bahwa ia akan berhasil meraih {ujuan yang
lelah ditetapkan, maka dapat diindikasikan
bahwa ia memiliki aspirasi yang realistis.

Tingkat aspirasi berbeda-beda antara
orang yang satu dengan orang yang fain.
Koalesnik (1970) dan Suryabrata (1983) me-
ngatakan bahwa suatu prestasi yang bagi
seseorang telah menimbulkan pengalaman
sukses, bagi orang lain mungkin masih me-
rupakan kegagalan, atau sebaliknya. Meng-
ingat hat tersebut maka pengenalan terha-
dap tingkat aspirasi seseorang merupakan
hal yang penting, agar dapat dilakukan pe-
nyiasatan unltuk dapat meraih kesuksesan;
karena pengalaman sukses akan menimbul-
kan terjadinya mobilisasi energi cadangan,
yang pada gilirannya akan meningkatkan
molivasi seseorang untuk lerus mencapai
prestast.

Menurut Huriock (1979), tingkat aspira-
s dipengaruhi oleh vanabel inteligensi, jenis
kelamin, minat, nilai-nilaj, harapan ketom-
pok, pola asub orangtua, tingkat kompetisi,
pengalaman masa lalu, dan karaktenstik ke-
pribadian. Dari variabel-variabel tersebut
peneliti tertank untuk mengetahui keterkan-
an antara variabel inteligensi dan jenis ke-
lamin dengan tingkat aspirasi dalam memiiih
program studi d perguruan tinggi.

Sorenson (1964), Edwards dan Scannell
(1969), Koiesnik (1970), dan Suryabrata
{1983} berpendapat sama, bahwa peng-
alaman sukses dan gagal memegang pe-
ranan yang besar dalam menentukan tinggi-
rendahnya tingkat aspirasi seseorang. Ke-
suksesan cenderung meningkatkan aspirasi,
sedangkan kegagalan cenderung membuat
seseorang untuk mempertahankan tingkat
aspirasi atau menurunkan aspirasinya.
Selanjutnya Lewin. dkk (dalam Sawrey
dan Telford, 1969) dan juga Edwards dan
Scannell {1868} berpendapat bahwa se-
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makin banyak pengalaman sukses yang d-
peroleh seseorang maka semakin tinggi ke-
naikan aspirasi orang tersebut, sebaliknya,
semakin banhyak pengalaman gagal yang
diperolehnya semakin tajam pua penurunan
aspirasinya. Sorenson (1964) mendukung
pendapat bahwa kesuksesan dapat me-
ningkatkan aspirasi, akan tetapi a menga-
takan bahwa pengataman gagal membawa
pada tiga kemungkinan reaksi. Kemung-
kinan pertama ialah menurunkan tingkat as-
pirasi, kemungkinan kedua menghindari si-
tuasi yang telah menyebabkan kegagalan,
dan kemungkinan ketiga adalah tetap ber-
tahan dengan tingkat aspirasinya dengan
mengabaikan pengalaman gagalnya.

Menurut Sorenson (1964) serta Edwards
dan Scannel (1969) bahwa berdasar konfir-
masi dari beberapa hasil penelitian, umum-
nya mahasiswa merencanakan apa yang
akan dikerjakannya berdasar pada kemung-
kinannya untuk berhasil dengan berpedoman
pada kapasitas dan abilitas yang dimiliki-
nya. Apabila pendapat tersebut dikaitkan
dengan tema penelitian ini, maka pelajar
yang memiliki inteligensi tinggi akan memi-
liki aspirasi yang tinggi dalam memilih pro-
gram studi; atau dengan perkataan lain ia
akan berani memilih program studi yang da-
ya kompetisinya tinggi dibanding dengan
pelajar yang inteligensinya rendah Strang
(dalam Huriock, 1979) mengatakan bahwa
orang cenderung menetapkan tingkat aspi-
rasinya relatif tinggl apabila mereka puas
dengan status keberadaannya, atau apabi-
kb la mempunyai keyakinan diri atau efikasi
diri yang tinggi.

Individu yang inteligensinya tinggi ke-
mungkinan untuk sukses di bidang akade-
mik relatif lebih besar daripada individu yang
inteligensinya rendah. Sebaliknya peng-
alaman-pengalaman gagal di bidang aka-
demik secara relatit lebih sering dialami oleh
individu yang inteligensinya rendah. Aku-
mulasi kegagalan akan membuat individu

lebih beraspirasi negatif, sedangkan aku-
mulast kesuksesan akan menaikkan ting-
kat aspirasi seseorang. Selain itu, menunt
Edwards dan Scannell (1969) pelajar yang
memiliki pengalaman sukses akan mene-
tapkan tingkat aspirasinya secara realistis,
sedangkan pelajar yang memiiki pengalam-
an gagal penetapan tingkat aspirasinya ada-
lah tidak realistis dan dipengaruhi oleh ba-
nyak variabel.

Kegagalan, menurut Hurlock (1973), di-
sebabkan cleh (1) keterbatasan kemampu-
an mentat dan fisik, (2) kurangnya penge-
nalan terhadap potensi yang dimiliki, (3) ku-
rangnya pendidikan dan latihan yang diperiu-
Kan, {4} motivasi yang rendah, dan (5) ting-
kat aspirasi yang tidak realistis,

Berdasar uraian teoritis di atas dapat
diasumsikan bahwa semakin tinggi inteli-
gensi yang dimiliki seseorang maka sema-
kin tinggi tingkat aspirasinya, Penelitian
yang dilakukan Purnomo (1878) dengan
mengambil subjek remaja di Yogyakarta
mendukung pernyataan di atas. Hasil pe-
nelitiannya menunjukkan bahwa antara K
dan tingkat aspirasi terdapat korelasi posi-
tt yang meyakinkan. Penelitian yang di
lakukan oleh Davids dan Sidman (dikutip
Edwards dan Scannell, 1969) terhadap
pelajar SMA, juga mendapatkan hasil bah-
wa terdapat hubungan positif antara tingkat
inteligensi dan tingkat aspirasi dalam me-
ngerjakan tugas belajar.

Teiah disebutkan bahwa selain inteli-
gensi, penelit juga tertarik untuk mengait-
kan antara jenis kelamin dengan tingkat as-
pirasi; karena dalam banyak hal, antara laki-
laki dan perempuan terdapat perbedaan.
Perbedaan tersebut bukan hanya terdapat
pada aspek biologis, tetapi juga pada aspek
psikologis dan sosiclogis.

Awai dari adanya perbedaan peritaky
antara laki-taki dan perempuan banyak di-
tentukan oleh perbedaan periakuan yang o
berkan oleh lingkungan sosial. Dikatakan
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olehi Kartono (1980} bahwa perbedaan misi
yang diemban antara laki-laki dan perem-
puan selain karena kodrat, juga disebabkan
oleh perlakuan lingkungan sosial yang ber-
beda antara kedua jenis kelamin tersebut.
Sejalan dengan pendapat d atas, Marwel
(dalam Budiman, 1985) mengatakan bahwa
setfiap kebudayaan memberikan perlakuan
dan peran yang berbeda pada individu ber-
dasarkan atas perbedaan seksual. Pembe-
rian peflakuan dan peran yang berbeda ler-
sebut menghasilkan sifat-sifat yang berbe-
b antara laki-laki dan perempuan.

Kartono (1980} mengemukakan bahwa
sesuat dengan struktur otak dan misi yang
diembannya, maka perempuan lebih me-
nyukai hal-hai yang praktis-konkrit, sedang-
kan laki-laki lebih menyukai hal-hal yang
bersifat teoritis-abstrak. Menu rut Broverman
dkk (dalam Dagun, 1990) sifat-sifat kaum
laki-taki antara lain adalah agresif. bebas,
rasional. objektif, tidak mudah terpengaruh
aktif, suka kompetisi, tidak suka ketergan-
tungan, dan ambisius. Sebalknya sifat-sifat
wanita antara lain adalah pasif, kurang be-
bas, emosional, subjektif, mudah terpenga-
ruh, tidak suka kompetisi. kurang percaya
diri, dan tidak ambisius.

Berdasar pada perbedaan sifat antara
laks-laki dan perempuan tersebut, maka sifat-
sifat bahwa laki-laki lebih ambisius, lebih
agresif, lebih suka berkompetisi, dan me-
miliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan-
pada perempuan, membawa pada suatu
asumsi bahwa tingkat aspirasi laki-laki lebih
tinggi daripada tingkat aspirasi perempuan.

Berdasar pada asumsi-asumsi teoretik
di atas, maka hipolesis penelitian yang di-
ajukan adalah: (1} Ada korelasi positif antara
inteligensi dan tingkat aspirasi dalam me-
milih program studi di perguruan tinggi dan
(2) Ada perbedaan tingkat aspirasi dalam
memilih program studi di perguruan tinggi
antara pelajar laki-laki dan pelajar perem-
puan. Pelajar laki-laki memiliki tingkat as-

pirasi yang lebih tinggi daripada pelajar
perempuan dalam memilih program studi di
perguruan tinggi.

METODE

Subjek dalam penelitian ini ialah para
pelajar lulusan SMA yang baru saja selesai
mengikuti EBTANAS SMA dan sedang
mempersiapkan diri untuk mengikuti vjian
masukperguruan tinggi negen (UMPTN]) ta-
hun ajaran 1996/1997. Jumlah subjek pe-
nelitian sebanyak 210, yang terdiri dari 102
pelajar faki-laki dan 108 pelajar perermpuan.
Meareka merupakan sebagian dari peserta
bimbingan belajar reguler tahun 1996 d Lem-
baga Pendidikan Gama Exacta Yogyakarta.

Metode pengumpulan data yang dipakai
untuk mengukur tingkat aspirasi dalam me-
milih program studi adalah skalk paired com-
parison yang disusun berdasar 12 program
studi ilmu sosial yang ditetapkan. Kedua-
belas program studi tersebut dipasang-pa-
sangkan antara yang satu dengan lain, se-
hingga seluruhnya terdapat sebanyak 66 pa-
sangan program studi. Sebelum subjek di-
minta untuk memilih salah satu dari setiap
pasangan program studi, terebih dulu diben
informasi tentang rasio antara jumlah yang
diterima dan jumlah pendattar untuk masing-
masing program siudi selama empat tahun
terakhir. Tinggi-rendahnya sekortingkat as-
pirasi subjek dalam memilih program studi
didasarkan atas hasil kali antara banyak-
nya frekuensi masing-masing program studi
yang dipilih subjek dengan bobot yang di-
miliki oleh masing-masing program studi
tersebut. Bobot program studi ini berkisar
antara 1 sampai dengan 12, yang penetap-
annya didasarkan atas urutan tinggi-rendah-
nya rasio antara jumlah calon yang diterima
dan jumlah pendaftar untuk masing-masing
program studi. Rasio yang paling tinggi di-
beri bobot 12 sedangkan rasio yang paling
rendah diberi bobot 1. Semakin tinggl sekor
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yang diperoleh subjek maka semakin tinggi
tingkat aspirasinya dalam memilih program
studi, sebaliknya semakin rendah sekor
yang diperoleh subjek, maka semakin ren-
dah tingkat aspirasinya dalam memilih pro-
gram studi.

Program studi d perguruan tinggi yang
dimaksudkan dalam penelitian iniadalah 12
program studi dari keseluruhan 21 program
studi ilmu-itmu sosial yang ada di Univer-
sitas Gadjah Mada. Keduabeias program
studi tersebut ialah Ekonomi dan Pemba-
ngunan, Filsafat, Psikologi, Antropologi, Se-
jarah, Hubungan Internasional, imu Komu-
nikasi, Sosiclogi, Akuntansi, Sastra Indo-
nesia, Sastra Inggris, dan Sastra Jawa.
Pengambilan keduabelas program studi
tersebut mewakili tiga kategori berdasar
banyaknya jumtah pendattar selama empat
tahtin terakhir; masing-masing empat pro-
gram studi mewakili kategori yang pendaf-
tarnya banyak, empat program studi mewa-
kili kategor yang pendaftaranya sedang, dan
empat program studi mewakili kategeri yang
pendaftarnya sedikit. Dan keduabelas pro-
gram studi tersebut kemudian dipasang-pa-
sangkan satu sama lain, sehingga selurcvh-
nya diperoleh 66 pasang program studi. Ke-
enamptluhenam pasang program studi ini-
fah yang dimintakan kepada subjek, agar
mereka memilih salah satu program studi
dari setiap pasangan secara forced-choice

Metode yang dipakai untuk mengukur
inteligensi ialah dengan menggunakan tes
inteligens: Advanced Progressive Matrices,
sedangkan data jenis kelamin dicatat dari
identitas subjek yang tertera dalam skala.

Metode analisis data yang digunakan
ialah metode statistik dengan menggunakan
teknik korelasi product moment dan uji-{.
Teknik korelasi product momentdimaksud-
kan untuk mengetahui ada-tidaknya hubung-
an antara inteligensi dan tingkatl aspirasi
dalam memilih pregram studi, sedangkan
uji-t dimaksudkan untuk mengetahui ada-

tidaknya perbedaan aspirasi dalam memifin
program studi antara pelajar lakiak: dan
pelajar perempuan.

HASIL

Dari analisis data yang dilakukan di-
percleh hasil sebagai berikut;

(1) Koefisien korelasi antara inteligensi dan
tingkat aspirasi dalam memilth program
studi d perguruan tinggr (rxy) sebesar
0,282 dengan p < 0,01. Ini berarti ter-
dapat korelasi positif yang sangat sig-
nifikan antara inteligensi dan tingkat as-
pirast dalam memilih program studs di
perguruan tinggk.

(2) Rasio perbedaan tingkat aspirasi datam
memilih program studi antara pelajar
laki-laki dan pelajar perempuan (nilai 1)
sebesar 3,209 dengan p < 0,01. ni ber-
arti ada perbedaan tingkat aspirasi dalam
memitih program studi di perguruan ting-
g yang sangat signifikan antara pelajar
taki-laki dan pelajar perempuan. Pelajar
laki-laki memifiki tingkat aspirasi yang
lebih tinggi (X = 396,092) daripada
pelajar peremptian (X = 357 860) dalam
memilih program studi di perguruan

tinggi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mendapatkan hasil bah-
wa ada hubungan positif yang sangat signi-
tikan antara inteligens! dan tingkat aspirasi
dalam memiih studi. Semakin tinggi inteli-
gensi subjek cenderung semakin tinggi puta
tingkat aspirasinya dalam program studi di
perguruan tinggi. Sebaliknya, semakin ren-
dah tingkat inteligensi subjek maka sema-
kin rendah ptla tingkat aspirasinya dalam
memilin program studi di perguruan tinggi.
Dengan perkataan [ain bahwa subjek yang
inteligensinya tinggi cenderung lebih bera-
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ni memitih program studi yang tingkat kom-
petisinya tinggi dibanding dengan subjek
yang tingkal inteligensinya rendah. Impiika-
si daripada adanya hubungan posilif antara
inteligensi dan tingkat aspirasi dalam me-
milih program studi ini, mengindikasikan
bahwa pelajar lulusan SMA memiliki aspira-
s yang realistis dalam memilh program
studk d perguruan tinggl. Mereka sudah men-
dasarkan diri pada kemampuan yang dimi-
liki dan besar-kecinya peluang atau kesem-
patan yang ada dafam memilih program stu-
di. Sikap realistis tersebut sejalan dengan
teari perkembangan, bahwa pelajar lulusan
SMA yang masuk dalam periode perkem-
bangan remaja akhir, memiliki aspirasi yang
realistis dalam hubungarnya dengan penen-
tfuan kanr untuk masa depannya {Grinder,
1978). Hurlock (197 3) juga mengatakan bah-
wa pada remaja awal, mungkin petajar ma-
sth memiliki aspirast yang tidak realistis.
Akan fetapi melalui pengalaman-pengalam-
an yang diperoieh dalam proses perkem:-
bangannya. pada masa remaja akhir me-
reka sudah memiliki aspirasi yang lebih rea-
fistis.

Terujinya hipotesis penelitian yang per-
tama ini sekaligus menunjukkan bahwa
asumsi teoritis yang menyebutkan bahwa
antara intetigens dan tingkal aspirasi ter-
dapat hubungan yang posilif, berlaku pula
terhadap tingkat aspirasi dalam memilih pro-
gram studi df perguruan tinggi.

Hipolesis penelifian kedua yang menya-
iakan bahwa tingkat aspirasi pelajar taki-laki
lebih tinggt daripada tingkat aspirasi pelajar
perempuan datam memitih program studi di
perguruan lingg, juga teruj kebenarannya.
Sualu fakta yang tidak bisa dipungkiri bah-
wa program studi yang tingkat kompetisinya
tinggi adalah program studi yang lulusannya
faku d pasar kerja. Masalah kerja berkaitan
langsuing dengan masatah sosial-ekonomi,
khususnya penghasilan yang diperoleh se-
bagai imbalan dari kegiatan bekerja. Perila-

ku individu tidak lepas dari pengaruh ling-
kungan serta nilai-pilai sosial dan budaya
d mana ia hidup. Nilai-nlai dan norma sosial
d Indonesia tebih menuntut kaum laki-laki
untuk bertanggungjawab datam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Kedudukan
atau peran anak iaki-laki dan anak perem-
puan sejak dari lingkungan keluarga telah
dikonstruksi berdasar nilai-nifai sosial bu-
daya, yang menempatkan anak perempuan
pada tugas mengurus rumah, memasak,
mengasuh anak, dan peran domestik tain-
nya. Selain itu balasan-batasan bersikap
dan berperilaku lebih banyak dikenakan pa-
da anak perempuan. Menurut Toffler(1874),
penempatan peran semacarn ini seringkali
mengekang keteluasaan anak perempuan
untuk mengambil peran. Mereka bahikan bi-
5a8 merasa canggung dan kurang percaya
din dalam menghadapt kehidupan-kehidupan
mendatang.

Perlakuan-perlakuan sosial seperti di-
uraikan d atas mungkin membawa dampak
bagi pelajar perempuan dalam memilh pro-
gram studi di perguruan tinggr, karena se-
cara sosial mereka merasa tidak dituntut
urtuk memilih program studi yang lulusan-
nya laku keras di pasar kerja, Hal ini dapat
menyebabkan tingkat aspirasinya dalam
memilih program studi d pergurtan tinggi
lebih rendah daripada yang dimiliki pelajar
taki-iaki,

Tentang lebih rendahnya tingkal aspirasi
pelajar perempuan dbanding dengan tingkat
aspiras: pelajar laki-taki dalam memilih pro-
gram studi tersebut, dapat puta dijelaskan
berdasardua pendapat berikut ini. Menurt
Hurlock (1873}, aktivitas bekerja bagi pe-
rempuan bukaniah merupakan nilihan sela-
manya untuk pengembangan karrr. Sekali-
pun perempuan memutuskan untuk bekerja
setelah selesai studi, tapi mereka febih me-
milih bidang-bidang pekerjaan yang dapai
dikombinasikan dengan peran mereka seba-
gai ibu rumah tangga kelak. Senada dengan
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pendapat Hurlock, Grinder (1978) mengata-
kan bahwa banyak wanita yang bekerja bu-
kan berdasar atas careerorientedmelainkan
berdasar atas work oriented, yang melihat
kerja sebagat kegiatan yang menarik untuk
dilakukarn, tapi secara intrinsik kurang pen-
ting dibanding dengan perannya sebagai ibu
rumah langga (homemakers). Cleh sebab
iu, bagi wanita, bekerja bukan merupakan
sentral dari gaya hidupnya. Namun demi-
kian Grinder (1878) juga mengatakan bahwa
dengan adariya gerakan feminisme, jumiah
wanila yang career orfented, yaitu yang me-
mandarg kerja sebagai sentrai dari peren-
canaan kehidupan masa depan mereka, se-
makin bertambah.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ter-
dapat korelast positif yang sangat signifi-
kan antara inteligensi dan tingkat aspirasi
dalam memilih program di perguruan tinggi.
Semakin tinggi inteligensi semakin tinggi
tingkat aspirasi subjek dalam memilih pro-
gram studi semakin rendah tingkat inteligen-
si subjek semakin rendah lingkat aspirasi-
nya dalam memilih program studi perguru-
an tinggi.

Peneiitiar juga menghasikan kesimpul-
an bahwa terdapat perbedaan fingkat aspi-
rasi dalam memilih program siudi d pergu-
ruan tinggi yang sangat signifikan antara
pelajar {aki-faki dan pefajar perempuan.
Tingkat aspirasi pelajar iaki-laki lebih tinggi
daripada tingkat aspirast pelajar perempuan
dalam memilih program studi d perguruan
tinggi. 3
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